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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pesantren Qudwatunaa 

Bengkulu Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

metode survey.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan dikumentasi dengan sampel 

berjumlah 44 orang.   Penelitian ini menghasilkan Kompensasi (X1) 

memengaruhi kinerja karyawan Pesantren Qudwatunaa Bengkulu 

Selatan (Y). Hal ini terlihat pada uji regresi linier berganda, nilai b1 (nilai 

koefisien regresi X1) sebesar 0,036. Selain itu nilai  b2 (nilai koefisien 

regresi X2) sebesar 0,058 menunjukan bahwa setiap kenaikan 1 satuan 

variabel  kepuasan kerja maka akan mempengaruhi kinerja karyawan 

sebesar 0,058, serta hasil uji t dengan perolehan nilai t-hitung sebesar 

2.927 > 2,019, dimana diketahui nilai sign 0,006 < 0,05. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa kompensasi dan kepuasan kerja 

memengaruhi kinerja karyawan Pesantren Qudwatunaa Bengkulu 

Selatan berdasarkan hasil uji-F, nilai sign 0,000 < 0,05 dan nilai f-hitung 

10.345 > 3,22 

ABSTRACT  

This research aims to determine the effect of compensation and job 

satisfaction on the performance of employees at the Qudwatunaa Islamic 

boarding school in South Bengkulu. This research is quantitative research 

with a survey method. Data collection techniques in this research used 

observation, interviews and were documented with a sample of 44 people. 

This research results in Compensation (X1) influencing the performance of 

the employees of the Qudwatunaa Islamic Boarding School, South Bengkulu 

(Y). This can be seen in the multiple linear regression test, the b1 value 

(regression coefficient value X1) is 0.036. Apart from that, the b2 value 

(regression coefficient value 0.05. Based on the research results, it can be 

concluded that compensation and job satisfaction influence the 

performance of the employees of the Qudwatunaa Islamic Boarding School, 

South Bengkulu based on the results of the F-test, the sign value is 0.000 < 

0.05 and the f-count value is 10,345 > 3.22. 
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PENDAHULUAN  

Dalam menghadapi persaingan bisnis di era globalisasi, banyak instansi melakukan 

pengembangan sumber daya manusia dalam upaya untuk mencapai sumber daya manusia yang 

memiliki keterampilan dan berkualitas. dalam   hal bidang pendidikan sangat bergantung pada baik 

dan buruknya sumber daya manusia yang dimilikinya, oleh karena itu pelaksanaan suatu 

pengembangan sumber daya manusia dimaksudkan agar karyawan dan staf pengajar dapat 

meningkatkan kinerjanya sehingga mereka dapat lebih produktif dan terampil dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Sehubungan dengan hal tersebut maka wajarlah apabila permasalahan yang 

menyangkut tentang pengembangan sumber daya manusia mendapat penanganan dan pemikiran 

yang lebih serius. 

Peneliti mengangkat judul ini karena hampir setiap intansi yang memberikan konpensasi 

cenderung kecil yang mempengaruhi kinerja karyawan sehingga membuat kepuasan kerja 

menurun. Hal ini juga terjadi pada pesantren Qudwatunaa bengkulu selatan dimana kinerja 

karyawan kurang optimal dalam melaksanakan tugas masing-masing. 

Kinerja adalah suatu aktivitas kegiatan yang dialakukan oleh pimpinan suatu instansi atau 

lembaga untuk membentuk sebuah perestasi karyawan dalam bidang masing-masing. Hal ini 

sejalan dengan Arisanti (2019), mengatakan bahwa hasil pencapaian seseorang atau suatu 

kelompok dalam menyelesaikan tugas merupakan sebuah kinerja. Diperkuat dengan pendapat 

Illanisa, dkk (2019) Kinerja merupakan hasil kerja atau bisa dikatakan sebagai prestasi kerja yang 

dicapai seorang karyawan di dalam instansi selama ia bekerja di instansi tersebut sesuai dengan 

tanggung jawab yang sudah diberikan kepada karyawan tersebut. 

Kinerja yang tinggi dapat tercapai dalam suatu instansi apabila karyawan tersebut diberikan 

kompensasi terhadap karyawannya. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja karyawan 

yaitu dengan pendidikan, pemindahan pegawai keposisi yang tepat, dan promosi jabatan, dalam 

rangka peningkatan kualitas tenaga kerja yang diharapkan dapat memperbaiki pekerjaan yang 

sekarang maupun yang akan datang, serta mempengaruhi sikap atau menambah kemampuan 

karyawan. 

 kompensasi merupakan hal yang sangat penting bagi karyawan, karena dengan adanya 

kompensasi menjadi tolak ukur terhadap kinerja karyawan, apabila kompensasi yang diberikan oleh 

sebuah instansi adil bagi karyawannya, maka akan meningkatkan kinerja karyawan untuk lebih 

berkembang dalam melakukan pekerjaan serta memiliki rasa tanggung jawab atas mengemban 

tugas yang telah diberikan oleh instansi. 

Kompensasi menurut (Harahap & Khair, 2019) adalah semua jenis penghargaan yang berupa 

uang atau bukan uang yang diberikan kepada karyawan secara layak dan adil atas jasa mereka 

dalam mencapai tujuan instansi. Kompensasi dapat diartikan sebagai sebuah apresiasi dalam 

bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa atas pekerjaan yang telah 

mereka berikan kepada sebuah instansi. Berdasarkan hasil observasi di Pesantren Qudwatunaa 

Bengkulu Selatan, bahwa kinerja karyawan kurang optimal karena kecilnya konpensasi yang di 

berikan instansi. Hal tersebut berimbas terhadap kepuasan kinerja karyawan. 

 Kepuasan kerja menurut (Hasanah, 2023) adalah hasil persepsi para karyawan tentang 

seberapa baik pekerjaan seseorang memberikan segala sesuatu yang dipandang sebagai suatu yang 

penting melalui hasil kerjanya.  Sedangkan kepuasan kerja menurut (Akifatul, 2023)  adalah sikap 

umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan 

yang diterima oleh pekerja dan jumlah yang mereka percaya harus mereka terima.  

Kepuasan kerja merupakan fenomena yang sering diangkat dan dibicarakan dalam berbagai 

diskusi dan pertemuan-pertemuan ilmiah, kepuasan kerja memberikan efek terhadap output dari 

sebuah proses dalam organisasi. Kepuasan kerja yang tinggi akan tercapai apabila faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya kepuasan kerja tersedia dengan baik. Kepuasan kerja juga 

mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif pegawai 

terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya. 
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LANDASAN TEORI 

Kinerja  

Menurut (Onita, dkk. 2020) mendefinisikan bahwa kinerja karyawan adalah tingkatan prestasi 

atau hasil nyata dari seseorang yang dihitung secara periodik baik kualitas maupun kuantitas 

berdasarkan sasaran,standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai hasil 

kewenangan dan tanggung jawab sebuah pekerjaan dalam suatu instansi atau organisasi. Menurut  

(Marhawati, 2022)  Kinerja adalah suatu kualitas hasil kerja pegawai dalam menjalankan 

pekerjaanya selama waktu tertentu. Menurut Mangkunegara  dalam (Abidin, dkk 2022)  adalah  hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya. 

sedangkan Menurut (Pasolong, 2020) kinerja karyawan adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu 

orgnisasi. 

 

Kompensasi 

Kompensasi menurut (Harahap & Khair, 2019) adalah semua jenis penghargaan yang berupa 

uang atau bukan uang yang diberikan kepada karyawan secara layak dan adil atas jasa mereka 

dalam mencapai tujuan instansi. Menurut (Hisbuan 2019)  kompensasi adalah semua pendapatan 

yang berbentuk uang atau barang langsung. Menurut (Desler 2020) semua bentuk pembayaran atau 

hadiah yang diberikan kepada pegawai dari hasil pekerjaan mereka. Menurut (Afandi, 2018) 

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung 

yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan instansi untuk memberikan 

kepuasan kerja bagi karyawan 

 

Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja adalah hasil persepsi para karyawan tentang seberapa baik pekerjaan 

seseorang memberikan segala sesuatu yang dipandang sebagai suatu yang penting melalui hasil 

kerjanya. Menurut  (Puspitasari 2018)  kepuasan  kerja merupakan skap yang positif dari tenaga 

kerja meliputi perasaan dan tingkah lakuterhadap pekerjaan melalui penilaian salah satu pekerjaan 

sebagairasa menghargai. Sedangkan (Handoko, 2022) mendefinisikan kepuasan kerja adalah 

pendapatan karyawan yang menyenangkan atau tidak mengenai pekerjaannya, perasaan itu terlihat 

dari perilaku baik karyawan terhadap pekerjaan dan semua hal yang dialami lingkungan kerja. 

Menurut (Afandi 2018)Sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan 

antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya 

mereka terima. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Analisis  

Jenis penilitian ini menggunakan metode survei. Menurut (Sugiyono 2018) metode survey 

adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada 

masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku hubungan variabel 

dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosialogi dan psikologis dari sampel yang 

diambil dari populasi tertentu , teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau 

kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cendrung untuk di generasikan. Metode 

survey dipilih untuk mengetahui pengaruh Kompensasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Qudwatunaa Bengkulu Selatan Metode Penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan Pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan. Uji coba dilakukan dengan 

cara menyebar angket kepada semua karyawan Pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan yang 

berjumlah 44 orang. Masing-masing karyawan mengisi tiga lembar angket yaitu angket untuk 

mengetahui kompensasi yang diterima karyawan, angket kepuasan kerja dan angket kinerja 

karyawan Pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan. 

 

Kompensasi Pada Pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan 

Berdasarkan tanggapan responden pada tabel 4.1, menyatakan bahwa kompensasi yang ada 

di Pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan sudah dikatakan sangat baik. Hal ini disebabkan karena 

gaji yang diterima karyawan sesuai dengan beban pekerjaan yang dilakukan. Selain itu, setiap 

karyawan juga mendapat jaminan kesehatan dan tunjangan hari raya (THR) saat bulan Ramadhan. 

Adapun hasil penelitian responden pada table  4.1 Tanggapan Responden Terhadap Variabel 

Kompensasi (X1) memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 4,56 dan rata-rata terendah yaitu 3,95. 

Variable kompensasi menghasilkan nilai ata-rata sebesar 4,38. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

pernyataan penilaian rsponden mengenai variable kompensasi ada pada kategori sangat tinggi. 

 

Kepuasan Kerja Pada Pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan 

Berdasarkan tanggapan responden pada tabel 4.2, menyatakan bahwa kepuasan kerja yang 

ada di Pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan sudah dikatakan baik. Hal ini disebabkan karena 

karyawan menikmati bekerja sama dengan rekannya di Pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan. 

Selain itu, fasilitas yang disediakan atasan juga sangat memadai serta gaji yang dibayarkan sesuai 

dengan beban pekerjaan yang dilakukan.  

Adapun hasil penelitian responden pada table  4.2 Tanggapan Responden Terhadap Variabel 

Kepuasan Kerja (X2) memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 4,66 dan rata-rata terendah yaitu 1,56. 

Variable kepuasan kerja menghasilkan nilai ata-rata sebesar 4,08. Hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata pernyataan penilaian rsponden mengenai variable kepuasan kerja adalah pada kategori tinggi. 

 

Kinerja Karyawan Pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan 

Berdasarkan tabel  4.3, kinerja karyawan pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan sudah 

sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil tanggapan responden terhadap variabel kinerja (Y) 

dengan nilai tertinggi yaitu 4,68 dan rata-rata terendah yaitu 4,4 sehingga nilai rata-rata variable Y 

sebesar 4,52. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden mengenai 

variable kinerja ada pada kategori sangat tinggi. 

 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan 

Berdasarkan uji regresi linier berganda, nilai b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,036. Hal 

ini menunjukan bahwa variabel kompensasi (X1) mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja 

karyawan (Y) yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel  kompensasi maka akan 

mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,036, dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam 

penelian ini. Hal ini juga didukung dengan uji t dengan perolehan nilai t-hitung 3.309 > 2,019, 

dimana diketahui nilai sign 0,002 < 0,05.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

mendukung hasil penelitian Arifin (2017), Adah, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif kompensasi terhadap kinerja karyawan.  

Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Hendro (2018) dan Citra (2019) dimana terdapat 

pengaruh positif dan signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis 
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pertama penelitian yang berbunyi “diduga adanya pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

pesantren Qudwatuna” adalah terbukti kebenaranya. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pesantren Qudwatunaa Bengkulu 

Selatan 

Berdasarkan uji regresi linier berganda, nilai  b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,058 

menunjukan bahwa variabel kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja 

karyawan (Y) yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel  kepuasan kerja maka akan 

mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,058, dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam 

penelian ini. Hal ini juga didukung dengan uji t dengan perolehan nilai t-hitung sebesar 2.927 > 

2,019, dimana diketahui nilai sign 0,006 < 0,05.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan mendukung hasil penelitian Arifin (2017), Adah, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.  

Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Hendro (2018) dan Citra (2019) dimana terdapat 

pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian 

hipotesis kedua  penelitian yang berbunyi “diduga adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan pesantren Qudwatuna” adalah terbukti kebenaranya. 

 

Pengaruh Kompensasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pesantren 

Qudwatunaa Bengkulu Selatan 

Berdasarkan hasil uji-F, nilai sign 0,000 < 0,05 dan nilai f-hitung 10.345 > 3,22 sehingga H3 

diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Hal ini juga 

didukung dengan uji koefisien determinasi yaitu nilai R square adalah 0,335 atau 33,5% yang 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang simultan antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y 

sebesar 33,5% dan sisanya 66,5% dipengaruhi oleh variabel lain.  

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan variabel kompensasi dan kepuasan kerja secara 

simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil dalam penelitian ini 

sejalan dengan hasil temuan yang dilakukan oleh Arifin (2017), Adah, dkk. (2023) yang menemukan 

bahwa terdapat pengaruh kompensasi dan kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja 

pegawai. Hasil ini juga mendukung temuan Hendro (2018) dan Citra (2019) yang membuktikan 

adanya pengaruh kompensasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.  

Dengan demikian hipotesis ketiga penelitian yang berbunyi “diduga adanya pengaruh 

kompensasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pesantren Qudwatuna” adalah terbukti 

kebenaranya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan 

melalui penyebaran angket terhadap 44 orang responden yang telah diuji sehingga dapat diketahui 

kompensasi (X1), Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh secara signifikan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan. 

 

1. Kompensasi (X1) memengaruhi kinerja karyawan Pesantren Qudwatunaa Bengkulu Selatan (Y). 

Hal ini terlihat pada uji regresi linier berganda, nilai b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,036. 

Hal ini menunjukan bahwa variabel kompensasi (X1) mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

kinerja karyawan (Y) yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel  kompensasi maka 

akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,036. 
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2. Berdasarkan uji regresi linier berganda, nilai  b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,058 

menunjukan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel  kepuasan kerja maka akan 

mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,058, dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam 

penelian ini. Hal ini juga didukung dengan uji t dengan perolehan nilai t-hitung sebesar 2.927 > 

2,019, dimana diketahui nilai sign 0,006 < 0,05.  

3. Kompensasi dan kepuasan kerja memengaruhi kinerja karyawan Pesantren Qudwatunaa 

Bengkulu Selatan berdasarkan hasil uji-F, nilai sign 0,000 < 0,05 dan nilai f-hitung 10.345 > 3,22. 

Hal ini juga didukung dengan uji koefisien determinasi yaitu nilai R square adalah 0,335 atau 

33,5% yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang simultan antara variabel X1 dan X2 

terhadap variabel Y sebesar 33,5% dan sisanya 66,5% dipengaruhi oleh variabel lain.  

 

Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan, diharapkan agar penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan atau menambah variabel motivasi kerja dan gaya kepemimpinan, kenyamanan 

tempat kerja yang diduga berpengaruh terhadap kinerja karyawan, serta dapat menggunakan alat 

analisis yang berbeda seperti analisis kualitatif melalui wawancara sehingga didapatkan hasil yang 

lebih kompleks 
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